BAB IV
PAPARAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Kondisi dan Keadaan Masyarakat

Desa Pagersari merupakan kawasan perdesaan yang sangat
stategis dalam menunjang perekonomian warga desanya. Masyarakat di
wilayah perdesaan sangatlah beraneka ragam kekayaan yang dimiliki
baik Sumber Daya Alam (SDA) maupun Sumber Daya Manusia
(SDM). Keanekaragaman tersebut didasarkan pada wilayah yang ada.
Untuk wilayah pegunungan tentunya material batu, hutan serta lahan
yang dimiliki masyarakat sangat berbeda. Sedangkan untuk wilayah
perdesaan yang pandai memiliki karakter manusia yang hampir
seimbang terutama pola menghadapi hidup untuk lebih maju dan dalam
memiliki kekayaan yang berupa lahan juga tidak seluas apa yang
dimiliki oleh masyarakat di wilayah pegunungan. Masyarakat masih
banyak mementingkan sumber daya manusia dibanding kekayaan

materiil.

Pola pikir, tingkat kepercayaan masyarakat yang beraneka ragam
ini tentunya akan membawa dampak terhadap kehidupan desa tersebut.
Untuk itu diharapkam dengan adanya potensi yang dimiliki oleh

masing-masing desa akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
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bisa memakmurkan desa dan menjadikan desa Swasembada pangan

maupun swakarya.

Batas Wilayah:

a) Sebelah Utara : Desa Betak

b) Sebelah Selatan : Desa Joho dan Pakisaji
c) Sebelah Barat : Desa Hutan Negara

d) Sebelah Timur : Desa Jabon

. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Didi Laundry

Usaha jasa laundry yang terdapat di tempat jasa Didi Laundry
merupakan salah satu jasa usaha laundry yang berada di Dusun
Pagersari Desa Pagersari Kecamatan kalidawir. Pemiliknya yang
bernama Pak Didik dan Bu lke menceritakan awal mula usaha ini di
rintis yakni dari teman pemilik Didi Laundry yang membuka bisnis jasa
usaha laundry menceritakan tentang jasa nya itu yang kemudian pemilik
Didi Laundry tergiur akan bisnis itu. Setelah itu pemilik mencoba
melihat-lihat di tempat laundry an lainnya. Akhirnya membukalah
tempat jasa usaha laundry. Awal membuka usaha jasa laundry ini

memerlukan omsed kurang lebihnya 8-9 juta, itu untuk membeli
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berbagai alat dan keperluan untuk melaundry. % Tak jarang berdatangan
pelanggan-pelanggan baru yang melakukan laundry di sana dan tak
luput juga dari pelanggan tetap dari awal berdirinya jasa usaha laundry
tersebut. Setiap harinya pemasukan dari usaha laundry ini bisa untuk
mencukupi perekonomian sehari-hari dan juga untuk keperluan laundry
yang menipis, kurang lebihnya sehari mendapatkan 200 ribu.®
Pengeluaran yang harus dipenuhi oleh pemilik didi laundry setiap 2

minggu sekali untuk membeli sabun, parfum, plastik kemasan, isolasi.”

Didi Laundry ini juga menerapkan sistem-sistem yang
sebagaimana di terapkan pada jasa usha laundry lainnya dengan
beberapa jenis jasanya dan satuan kilogramnya. Seperti CKS (cuci
kering setrika) Rp. 4.000,-/kg, CK (cuci kering) Rp. 3.500,-/kg, CB
(cuci basah) Rp. 2.500,-/kg, dan S (setrika) Rp. 3.000,-/kg. ada juga jasa
ekpres, biasanya konsumen yang menggunakan jasa ini karena di
perlukan cepat. Harga per-kg Rp. 6.000,-/kg dan ada juga jasa
pencucian boneka, selimut, bad caver. Harga tersebut di tentukan dari
besar kecilnya ukuran barang. Satuan harga ini dan produk jasanya
sudah menjadi patokan di setiap jasa usaha laundry. Kalua seperti cuci

kering cukup 1 hari sudah selesai tetapi jika seperti cuci setrika,

% Hasil Wawancara dengan Pak Didik pemilik didi laundry, pada tanggal 21 Oktober 2019,
pukul 09.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan lbu Ike pemilik didi laundry, pada tanggal 21 Oktober 2019,
pukul 09.00 WIB.

" |bid.
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selimut/ bad caver itu butuh 2 hari bisa selesai sesuai dengan nomor

antrian laundry.”

Di tempat jasa Didi Laundry memiliki satu karyawan yang
dipekerjakan dan juga langsung di bantu dengan istri pak didik.
Karyawan tersebut bekerja mulai dari pukul 09.00 s/d 17.00. Tetapi
Didi Laundry ini mulai buka pukul 07.00 s/d 17.00. karena membuka
usaha di rumah jadi jika ada konsumen yang mengambil laundy an

setelah magrib pun juga bisa melayani.”
Sinyo Laundry

Sinyo laundry merupakan laundry yang berada di Dusun Tondo
Desa Pagersari Kecamatan Kalidawir. Awal mula usaha laundry ini di
mulai dari pemilik laundry yang sempat main kerumah temen yang
membuka jasa laundry. Akhirnya pemilik Sinyo Laundry yang bernama
Nikmatul Khoiriyah tertarik juga dengan jasa tersebut. Jarak untuk
membuka jasa laundry tersebut sekitar 1 tahun dari sang pemilik sinyo
laundry yang sudah memiliki niat untuk membuka jasa layanan laundry.
Membukalah jasa laundry tersebut. Sinyo Laundry ini sudah berjalan
selama 1 tahun dan pelanggannya dari awal buka sampai sekarang

semakin menambah. Omsed awal membuka usaha jasa laundry ini

™ Hasil Wawancara dengan Pak Didik pemilik didi laundry, pada tanggal 21 Oktober 2019,
pukul 09.00 WIB..
" Ibid.
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pemilik sinyo laundry mengeluarkan biaya kurang lebihnya 9 juta.”
Untuk membeli peralatan yang dibutuhkan untuk membuka jasa

laundry.

Dari usaha bisnis laundry yang sudah berjalan selama 1 tahun itu
pemilik sinyo laundry merasa jika usahanya juga lancar dan
mendapatkan hasil yang memuaskan. Pemasukan dari hasil usaha
laundry ini pemilik sinyo mendapatkan kurang lebih seharinya 150
sampai 250 ribu. Sedangkan pengeluaran untuk membeli plasik dan
peralatan lainnya itu setiap 1 bulan sekali, bisa habis 150 ribunan saja.
Mbak matul dan suami di lain sisi juga memiliki usaha warong kopi
yang berada di samping rumahnya. Warong kopi itu sebagai bisnis
utamanya yang hasilnya juga lebih banyak dari jasa laundry yang
mereka buka.” Warong kopi itu lebih dulu di buka oleh mbak matul
dan suami. Setelah di pikir-pikir warong kopi bukanya cuma malam
hari dan pagi hari tidak ada pekerjaan jadinya dari situ lah mbak matul
memberanikan membuka bisnis jasa laundry dan yang sekarang juga

jadi tambahan pemasukan sehari-hari.”

Jasa Sinyo Laundry ini di buka pada jam 08.00 s/d 16.00. usaha

ini di kelola sendiri oleh mbak matul, namun juga mempekerjakan

™ Hasil Wawancara dengan Ibu Nikmatul Khoiriyah Pemilik Laundry, pada tanggal 23
Oktober 2019, pukul 10.00 WIB.

™ 1bid.

" Hasil Wawancara dengan lbu Nikmatul Khoiriyah Pemilik Laundry, pada tanggal 23
Oktober 2019, pukul 10.00 WIB.
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karyawan pada waktu tertentu. Waktu tertentu itu jika pesanan laundry
menumpuk sedangkan mbak matul tidak sanggup mengerjakan sendiri

maka waktu itu karyawannya di pekerjakan di situ.”

Sinyo Laundry di sini juga menyediakan jasa pencucian pada
usahanya. Seperti CS (cuci setrika) Rp. 4.000,-/kg, CSE (cuci setrika
expres) Rp. 5.000,-/kg, S (setrika) Rp. 3.000,-/kg, CB (cuci basah) Rp.
2.000,-/kg, CK (cuci keriang) Rp. 3.000,-/kg, CKE (cuci kering Expres)
5.000,-/kg. tak hanya itu saja jenis-jenis jasa yang ada di Sinyo
Laundry, ada juga seperti boneka, selimut, bad caver, sepatu, sprey.
Untuk jenis barang tersebut harganya di tentukan dari besar kecilnya
suatu ukuran barangnya. Jika selimut kecil di hargai Rp. 5.000,- dan
akan naik sesuai ukuran barangnya. Jangka waktu pesanan laundry jadi

kisaran 2 hari selesai.”’

Desa Pagersari adalah desa yang dimana terdapat dua jasa bisnis
laundry yang tidak sama terkait dengan terknis atau praktik pembulatan
timbangan. Di mana bisnis tersebut berada di Dusun Pagersari Desa
Pagersari dan di Dusun Tondo Desa Pagersari. Maka dari itu penulis
menjabarkan tentang praktik pembulatan timbangan terhadap jasa
laundry yang ada di desa pagersari karena ditemukannya suatu praktik

pembulatan timbangan. Berikut hasil wawancara di dua tempat jasa

"® Hasil Wawancara dengan Ibu Nikmatul Khoiriyah Pemilik Laundry, pada tanggal 23
Oktober 2019, pukul 10.00 WIB..
 Ibid.
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laundry di Desa Pagersari mengenai praktik pembulatan timbangan
yang dimana harus diketahui antara konsumen dan pemilik atau

karyawan jasa laundry.

Prosedur penerimaan cucian dan waktu pengambilan cucian yang
dilaundrykan. Setiap tempat jasa laundry memiliki waktu pengambilan
pakaian. Seperti halnya di tempat didi laundry di butuhkaannya waktu
antara 1 - 2 hari pengambilan sampai pakaian itu jadi. Sebagaimana

yang di tuturkan oleh Bu Ike selaku pemilik didi laundry yaitu:

kalua disini untuk lamanya pengambilan 2 hari mbak, sesuai
dengan number antrian pakaian yang di laundrykan, kecuali kalua
ada sragam sekolah itu saya dahulukan mbak, 1 hari saja bisa di

ambil kalua ngantarnya dari pagi sore udah jadi.”

Sedangkan menurut mbak ayu selaku karyawan di tempat didi

laundry mengatakan yaitu:

biasanya antara 1 sampai 2 hari bisa di ambil oleh pelanggan
mbak, semisal di hantarnya laundryan kotor pagi, bisa aja sore di
ambil itu kalua cuma cuci kering, tapi kalau tambah setrika ya

bisa sampai 2 hari mbak.”

Penulis melakukan wawancara dengan salah satu pelanggan didi

laundry. Ibu Yuliani mengatakan:

® Hasil Wawancara dengan Pak Didik pemilik Didi Laundry, pada tanggal 21 Oktober
2019, pukul 10.00 WIB.

" Hasil wawancara dengan Mbak Ayu karyawan Didi Laundry, pada tanggal 21 Oktober
2019, pukul 10.00 WIB.
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Saya merasa puas dengan kedisiplinan di tempat didi laundry ini
selalu tepat waktu penggambilan, dan dari hasil laundryannya itu
pasti rapi bersih, karena saya tau sendiri ketika proses pencucian
kalua ada pakaian saya yang kotor itu pasti di sendirikan
mencucinya. Soalnya saya waktu nganter pakaian itu kebiasa

nongkrong di sini.?°
Hal itu juga hampir sama dengan waktu pengambilan pakaian di
tempat sinyo laundry. Yaitu kurang lebih bisa sampai 2 hari untuk

waktu pengambilannya. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ibu

Nikmatul Khoiriyah selaku pemilik sinyo laundry yaitu:

Disini bisa ambil pakaian yang dilaundrykan 2 harinan mbak,
sudah umumnya tempat laundry segitu mbak antara 2 hari bisa

diambil

Hal itu juga di pertegas oleh mbak susi selaku karyawan sinyo

laundry yaitu:

ya kebanyakan laundry itu bisa di ambil 2 hari mbak, bisa pun
lebih dari 2 hari itu di karenakan cuaca yang tidak mendukung.
kalua itu bisa beda lagi, bisa sampai 3 hari pengambilan oleh

pelanggan.®

8 Hasil wawancara dengan Ibu Yuliani konsumen didi laundry, pada tanggal 21 Oktober
2019, pukul 11.00 WIB.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Nikmatul Khoiriyah pemilik Sinyo Laundry, pada tanggal
23 Oktober 2019, pukul 10.00 WIB.

8 Hasil wawancara dengan Mabk Suci karyawan Sinyo Laundry, pada tanggal 23 Oktober
2019, pukul 10.00 WIB.
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Persamaan dari kedua tempat diatas sama-sama untuk waktu
pengambilan pakain laundry 2 hari. Sudah umumnya tempat laundry.
Sedangkan lebih dari 2 hari biasanya karena cuaca yang tidak

mendukung.

Setiap tempat usaha jasa laundry memiliki proses pencucian
tersendiri, dimana pemilik laundry mempunyai keyakinan agar
konsumen bisa memilih tempat laundry yang sesuai dengan keinginan
mereka. Terkadang tempat laundry ada yang mengutamakan kebersihan

ada pula yang hanya mencari keuntungan semata.

Seperti yang diungkapkan oleh Bu Nikmatul Khoiriyah terkait
proses pencucian yaitu: “Disini proses mencucinya ya barang datang

saya timbang terus langsung masuk mesin cuci. saya menggunakan

. .. . 83
sabun cair sama bahan kimia yang bisa melunturkan noda.”

Sedangkan yang diungkapkan oleh Bu lke adalah:

Waktu menerima pakaian kotor itu saya cek mana yang kotor dan
mana yang tidak terlalu kotor. karena kalua langsung saya
masukkan ke mesin cuci itu malah jadi satu campur aduk sama
yang tidak terlalu kotor. Jadi pakaian yang kotor langsung masuk
bak untuk di rendam dulu agar kotoran yang membandel bisa

luntur dan sedikit di sikat di bagian yang terkena noda.®

8 Hasil wawancara dengan Bu Nimatul Khoiriyah pemilik Sinyo Laundry, pada tanggal 21
Oktober 2019, pukul 10.00 WIB.

8 Hasil wawancara dengan Bu Ike pemilik Didi Laundry, pada tanggal 23 Oktober 2019,
pukul 09.00 WIB.
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Proses pencucian dan penerimaan setiap tempat jasa laundry tidak
sama. Karena setiap tempat jasa usaha laundry memiliki keyakinan dan
karakter sendiri-sendiri. Ada yang memproritaskan kebersihan dan
adapula yang langsung dimasukkan kemesin cuci agar tetap

mendapatkan keuntungan lebih dari konsumen.

Terkait dengan pemahaman suatu akad perjanjian di tempat
laundry ini belum seutuhnya tau bagaimana praktiknya. Kebanyakan
tempat jasa usaha laundry itu sudah langganan di tempat tersebut cukup
di taruh dan ditinggal di tempat jasa laundry karena sudah begitu
percaya dengan tempat jasa laundry. Seperti pemahaman akad
perjanjian ditempat didi laundry seperti dijelaskan oleh pemiliknya

yaitu:

Kebanyakan yang ngelaundry ditempat saya ini sudah langganan.
Jadi konsumennya menaruh laundryan begitu saja. Terkadang
kalua saya tinggal keluar pintunya saya tempelkan kertas dan saya
kasih penjelasan jika ada yang melaundry bisa ditaruh di depan
pintu dan juga saya kasih nomer telepon agar bisa menghubungi

ke nomor saya.®

Sedangkan yang di ungkapkan dari pemilik sinyo laundry yaitu:

® Hasil wawancara dengan Bu Ike pemilik Didi Laundry, pada tanggal 23 Oktober 2019,
pukul 09.00 WIB.
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Disini itu kalua konsumen datang ya langsung saya timbang dan
kasih nota.®®

Dari tempat sinyo laundry maupun didi laundry itu belum
seutuhnya mengetahui dengan adanya akad perjanjian. Kedua tempat
tersebut melakukan akad secara lisan. Dan kebanyakan dari konsumen
kedua tempat tersebut sudah langganan jadi sudah kebiasaan dengan

alurnya ngelaundry di sinyo laundry maupun didi laundry.

Praktik pembulatan timbangan adalah suatu timbangan yang
dimana timbangan sebenarnya 1 kg lebih 1 ons berubah menjadi 1 kg
lebih 5 ons. Sebagaimana yang dituturkan oleh Ibu Ike pemilik didi

laundry terkait pemahaman pembulatan:

Terkait dengan pembulatan itu kalua di sini saya sesuaikan
dengan kondisi pakaiannya mbak, semisal ya kalua pakaian itu
timbangannya 1 kg lebih 1 ons tapi kondisi pakaiannya itu sangat
kotor ya saya bulatkan menjadi 1 kg lebih 5 ons mbak, tapi itu
saya beritahukan ke konsumen karena kondisi pakaiannya itu
butuh rendaman dan tenaga dobel untuk menyikat dan saya
tawarkan jadi di laundrykan atau tidak. Tapi konsumen yang saya
kasih pengertian seperti itu setuju-setuju saja mbak. Kalua saya
sendiri sebenarnya kalua cuma ngandelin tenaga mesin cuci ndak

marem. &’

8 Hasil wawancara dengan Ibu Nikmatul Khoiriyah pemilik Sinyo laundry, pada tanggal 23
Oktober 2019, pukul 10.00 WIB.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Ike pemilik Didi Laundry, pada tanggal 21 Oktober 2019,
pukul 10.00 WIB.



60

Yang di katakan oleh mbak ayu selaku karyawan dari didi laundry

terkait pembulatan timbangan. Mbak ayu mengatakan:

Kalua disini sesuai dengan timbangannya, tetapi jika pakaian itu
amat sangat kotor ya perlu rendaman dan waktu yang dobel
mbak. Disini menjaga kualitas kebersihan karena bersih sebagian
dari iman kan mbak. Nanti kalua dipakai untuk shalatkan ya tidak

apa-apa tidak ada najisnya lagi.®®
Sedangkan yang diungkapkan oleh Ibu Nikmatul Khoiriyah:

Kalua disini sistemnya ditimbang lalu saya cek pakaiannya,

terkait dengan pembulatannya konsumen tidak perlu tau, taunya

konsumen mencucikan dan kalua sudah jadi bisa diambil.*

Dan yang di ungkapkan oleh Mbak susi selaku karyawan sinyo
laundry mengatakan “terkait pembulatan timbangan yang ada di sinyo

laundry itu dikarenakan sudah dari pemiliknya begitu dan cukup

menerapkan saja.”90

Selain dengan pemahaman suatu pembulatan, adanya suatu
praktik pembulatan timbangan pada jasa laundry. Pada praktiknya
laundry menggunakan sistem pembulatan pada berat timbangannya.
Pembulatan ini diterapkan karena salah satu ketentuan dari pihak

laundry. Ketika melakukan wawancara dengan salah satu pelaku usaha

8 Hasil wawancara dengan mbak ayu selaku karyawan didi laundry, pada tanggal 21
Oktober 2019, pukul 11.00 WIB.

8 Hasil wawancara dengan Ibu Nikmatul Khoiriyah pemilik Sinyo laundry, pada tanggal 23
Oktober 2019, pukul 10.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan mbak susi selaku karyawan sinyo laundry, pada tanggal 24
Oktober 2019, pukul 16.00 WIB.
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jasa usaha laundry. Ibu Nikmatul Khoiriyah mengatakan terkait

pembulatan timbangan tersebut:

Kebanyakan usaha laundry itu sudah menggunakan Pratik
pembulatan itu mbak, bagi saya itu mempermudah untuk
memberikan uang kembalian. Sekarang itu mencari uang koin
susah. harus cari-cari kesana kemari, saingan dengan toko-toko

seperti swalayan itu.*

Bagi pelaku usaha sudah menjadi lumprah setiap tempat
laundryan ada suatu praktik pembulatan dan setiap tempat pasti ada
ketentuannya sendiri. Dimana setiap pemiliknya memiliki ketentuan

tarif yang dilakukan ataupun diterapkan.

Melakukan wawancara kesalah satu pelanggan dari laundry yang

menerapkan pembulatan timbangan. I1bu diana mengatakan:

Saya sebagai ibu rumah tangga, merasa dirugikan dengan adanya
pembulatan itu, karena bagi saya seharusnya ketika memang berat
barang laundry itu kurang langsung memberitahukan kepada
konsumen jika berat laundry kurang dari satuan minimum, tidak
langsung dibungkus dan di catat dalam nota. Saya sebagai
konsumenkan tidak tahu menahu terkait pembulatan itu, setelah

saya mengambil barang laundry disitu saya curiga kenapa harga

°! Hasil wawancara dengan Ibu Nikmatul Khoiriyah pemilik Sinyo Laundry, pada tanggal
23 Oktober 2019, pukul 10.00 WIB.
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laundry saya mahal sedangkan berat timbangan waktu menaruh
barang apabila diperkirakan tidak mencapai seharga itu mbak.*

Bahwasanya konsumen itu tidak tau menahu terkait pembulatan
timbangan pada sistem laundryan. Kalua adanya suatu praktik begitu
menjadikan konsumen merasa dirugikan. Seperti halnya mbak susi

mengatakan:

Saya itu melakukan seperti pembulatan timbangan sudah
ketentuan dari sang pemilik laundry mbak. Tapi ketika waktu
saya timbang barangnya, setelah itu saya beritahu kepemilik

barang untuk tetep melanjutkannya apa tidak.*

Penjelasan di atas dapat di pahami, bahwa karyawan itu juga
menerapkan sistem yang ada karena semua itu sudah ketentuan dari
sang pemilik laundry. Jikalau konsumen merasa keberatan
karyawanpun menawarkan kepada konsumen kembali ingin tetap
melanjutkan atau tidak jadi transaksi. Ada juga penjelasan dari mbak

iva mengatakan:

Saya tidak pernah menyinggung dengan adanya pembulatan itu,

yang penting saya laundry hasilnya memuaskan mbak. Lagipula

%2 Hasil wawancara dengan Ibu Diana selaku konsumen laundry, pada tanggal 21 Oktober
2019, pukul 11.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan mbak susi selaku karyawan sinyo laundry, pada tanggal 23
Oktober 2019, pukul 11.00 WIB.
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sudah jadi tempat langganan dan saya pun tidak terlalu paham
dengan pembulatan pada timbangan laundry itu.*

Hal serupa di tuturkan oleh mbak devi sebagai konsumen laundry:

Saya kalua mau laundry ya lihat tempat dan kondisinya tempat
laundry itu menyediakan laundry yang mau menyikat pakaian
yang kotor atau tidak. Takutnya nanti kalua langsung masuk
mesin cuci pakaiannya yang kotor tidak bisa bersih. Karena saya
mempunyai anak kecil dan terkadang anak kecil kan bajunya
terkena kotoran makanan atau bisa lainnya. Tapi kalua terkait
pembulatan itu tidak tahu menahu yang penting saya laundry

dengan hasil yang sesuai dengan keinginan saya.*

Selain dari penjelasan beberapa konsumen yang kurang
mengetahu dan tidak menghiraukannya hal seperti itu. Seperti halnya
yang diungkapkan salah satu konsumen, mbak santik mengatakan:

Sebenarnya adanya suatu pembulatan timbangan itu tidak terlalu
menjadi dampak kepada konsumen sendiri. Karena di praktik jasa
usaha laundry itu sudah biasa dengan halnya pembulatan
timbangan itu atau biasa dengan kata lain saling ridho dan tidak
mempermasalahkannya. Jika konsumen merasa ridho dengan
adanya praktik pembulatan jadi sah-sah saja.*

Pemahaman yang diuraikan di atas bahwasanya menjelaskan

terkait pembulatan timbangan tersebut. Namun jika dari konsumen

% Hasil wawancara dengan mbak iva selaku konsumen laundry, pada tanggal 24 Oktober
2019, pukul 10.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan mbak devi selaku konsumen laundry, pada tanggal 24 Oktober
2019, pukul 10.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan mbak santik selaku konsumen laundry, pada tanggal 24
Oktober, pukul 10.00 WIB.
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merasa tidak dirugikan oleh pemilik jasa laundry itu diartikan bahwa
mereka saling ridho. Baru jika konsumen merasa dirugikan bisa
membatalkan transaksi yang dilakukannya. lbu lke salah satu pemilik
usaha jasa laundry terkait sistem pembulatan pada timbangan
mengatakan:

Sebenarnya hal seperti pembulatan pada timbangan itu memang
sudah banyak di praktikknya di setiap jasa laundry, namun setiap
tempat laundry an itu memiliki ketentuan masing-masing. Bagi
saya pribadi hal seperti itu sangatlah merugikan pelanggan karena
seperti itu jika dikembalikan ke saya sendiri tidak ingin dirugikan
maka dari itu saya tidak menerapkan sistem pembulatan itu.
Kalua sudah jadi rejekinya sudah akan di kasih sesuai dengan
ketentuannya mbak. Karena di tempat saya yang jadikan tetap ada
konsumen itu karena kualitas yang saya berikan ke konsumen
hasilnya memuaskan.®’

Dari penjelasan di atas di pahami, bahwa tidak semua jasa usaha
laundry itu menerapkan sistem pembulatan pada timbangannya. Salah
satunya lbu lke yang tidak menerapkan sistem pembulatan pada

timbanagannya itu.

Kriteria pembulatan setiap tempat jasa laundry itu tidak sama,
sudah ada ketentuan masing-masing dari setiap tempat jasa usaha

laundry. Seperti yang diungkapkan lbu Nikmatul Khoiriyah:

°" Hasil wawancara dengan Ibu Ike pemilik Didi Laundry, pada tanggal 21 Oktober 2019,
pukul 10.00 WIB.
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Kalua disini kriteria pembulatannya pada barang yang
dilaundrykan seperti adanya pakaian dalam wanita, itu selalu saya
hargai perbiji.”

Begitupula sama seperti yang diungkapkan oleh Ibu Ike, yaitu:

Disini  kriteria pembulatan timbangannya seperti tambahnya
tenaga untuk menyikat pakaian yang kotor dan kalua konsumen
juga ada yang melaundrykan pakaian dalam itu saya harga
perbijian.”

Disimpulkan kedua tempat tersebut hampir sama dengan adanya
kriteria pembulatan timbangan yang dipraktikkan. Kebanyakan tempat
laundry itu hampir sama. Sudah umumnya tempat jasa usaha laundry
membulatkan kriteria pakaian yang termasuk pakaian dalam itu perbiji

harganya.

B. Temuan Penelitian
Pada temuan penelitian ini, peneliti menemukan jawaban dari
semua permasalahan yang diteliti. Terdapat beberapa sebagian
permasalahan di dalam jasa usaha laundry di Desa pagersari Kecamatan
Kalidawir sebagai berikut:
1. Praktik pembulatan timbangan yang dilakukan oleh kedua tempat jasa
laundry dalam suatu akad perjanjian sama-sama belum memahami

pelaksanaan akad transaksi antara pihak laundry dengan pelanggan.

% Hasil wawancara dengan Ibu Nikmatul Khoiriyah pemilik Sinyo Laundry, pada tanggal
23 Oktober 2019, pukul 10.00 WIB.

% Hasil wawancara dengan Ibu Ike pemilik Didi Laundry, pada tanggal 21 Oktober 2019,
pukul 10.00 WIB.
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Akad di kedua tempat dilakukan secara lisan dan belum memenuhi
syarat ketentuan dalam transaksi akad perjanjian.

. Bahwa baik dari pelanggan didi laundry maupun sinyo laundry tidak
mengetahui adanya pembulatan timbangan. Maka dari itu terdapatnya
suatu unsur gharar di dalam transaksi yang di lakukannya.

. Bahwa terdapat perbedaan timbangan pada dua tempat jasa laundry
yaitu yang pertama pada didi laundry penentuan timbangan
berdasarkan kondisi pakaian sebelum dicuci, yang mana semisal
kondisi pakaian yang sangat kotor itu perlunya rendaman dan tenaga
untuk menyikat pakaian tersebut. Sedangkan pada sinyo laundry
penentuan timbangannya berdasarkan kebijakan dari pemilik usaha
laundry.

. Bahwa penetuan pembulatan harga pada didi laundry dan sinyo
laundry tidak sama. Karena keduanya memiliki ketentuan harga

tersendiri.





